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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kuliah dalam KBBI daring (2016) adalah sekolah tingkat tinggi atau mengikuti 

di perguruan tinggi. Kehidupan masa kuliah berbeda dengan masa SMA 

sebelumnya yang dirasakan. Banyak perbedaan yang terjadi, seperti  dari segi kelas 

dan akademik dan juga lingkungan yang terjadi saat kuliah. Biasanya di SMA 

dalam satu kelas terdapat 30-an orang di dalamnya atau paling sedikit 20-an orang. 

Sedangkan di dalam kelas saat kuliah ada kemungkinannya berisi ratusan 

mahasiswa (Aslim, 2014).  

Dari segi sosial dan non-akademik saat masa kuliah termasuk lebih seru dan 

disenangi karena keputusan ada pada diri sendiri dan tanggung jawab diri sendiri. 

Seperti berkumpul dengan teman-teman atau nongkrong. Hal ini merupakan hal 

yang sangat menyenangkan saat sewaktu SMA “nongkrong” biasanya hanya 

dilakukan saat weekend atau hari libur saja, tetapi ketika sudah berkuliah waktu 

berkumpul dengan teman-teman menjadi sangat banyak. Di kampus juga terdapat 

kegiatan-kegiatan organisasi mulai dari skala nasional sampai internasional ataupun 

organisasi yang belum ada di kampus, dapat dibuat sendiri dengan mengajukan ke 

pihak kampus. Pada masa perkuliahan, mahasiswa membutuhkan fleksibilitas 

dalam mengatur aktivitasnya karena setiap keputusan yang diambil akan 

memunculkan konsekuensinya masing–masing. (Aslim, 2014).  
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 Pada masa kuliah waktu kuliah yang terbilang sangat fleksibel, mahasiswa 

memiliki kebebasan untuk mengatur jadwal kuliahnya sendiri. Dengan begitu, 

mahasiswa dituntut untuk dapat mengatur waktu kuliahnya sendiri dengan baik. 

Pengaturan jadwal kuliah yang baik akan memudahkan mahasiswa dalam membagi 

waktu yang dimilikinya. Seperti contoh waktu untuk pergi bersama teman-teman, 

belajar, berkumpul bersama keluarga, mengerjakan tugas dan lain sebagainya 

(Aslim, 2014).  

Sebagai mahasiswa tentu tugas yang diberikan oleh para dosen akan sangat 

banyak. Setiap mata kuliah mempunyai tugas yang berbeda. Setiap dosen yang 

berbeda pada mata kuliah yang sama pun terkadang memberikan tugas yang 

berbeda pula. Waktu pengumpulan tugas yang ditentukan dosen pun terkadang 

saling berdekatan (Aslim, 2014). 

Selain itu, mahasiswa juga harus belajar untuk menyiapkan diri dalam 

menghadapi ujian, baik itu ujian tengah semester maupun ujian akhir semester, dan 

juga kuis-kuis yang diberikan oleh dosen pada setiap mata kuliah. Maka dari itu, 

seorang mahasiswa harus pintar dalam membagi waktu yang dimilikinya dengan 

sebaik mungkin. Untuk mahasiswa yang tidak dapat membagi waktunya dengan 

baik, akan kesulitan dalam mengerjakan semua hal yang sudah menjadi tanggung 

jawabnya. Akibatnya, banyak pekerjaan yang ditunda, baik itu dalam belajar, 

maupun mengerjakan tugas. Perilaku menunda-nunda pekerjaan tersebut sering 

disebut dengan istilah prokrastinasi. 

Pada zaman sekarang ini mahasiswa telah disibukkan dengan berbagai macam 

kegiatan yang ada di kampus mereka. Dari banyaknya kegiatan yang mereka 
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lakukan itu, muncullah suatu fenomena menunda pekerjaan ataupun tugas yang 

seharusnya mereka kerjakan. Menurut Steel (2007) mendefinisikan bahwa 

kebiasaan untuk menunda pekerjaan atau yang bisa disebut dengan prokrastinasi 

adalah suatu penundaan yang dilakukan oleh seorang individu terhadap tugas atau 

pekerjaannya serta individu pun tahu bahwa penundaan yang dilakukannya akan 

berdampak buruk kedepannya. Dalam bidang pendidikan, terdapat pula istilah 

prokrastinasi yaitu yang dinamakan prokrastinasi akademik. Menurut Steel & 

Klingsieck (2016) prokrastinasi akademik adalah penundaan terhadap tugas dan 

aktivitas yang berkaitan dengan pembelajaran.  

Dampak yang ditimbulkan dari perilaku prokrastinasi akademik diantaranya 

distress, rendahnya prestasi akademik, tugas-tugas yang tidak terselesaikan, hasil 

pengerjaan tugas yang tidak maksimal dan menurunkan produktivitas sehingga 

waktu yang dimiliki terbuang sia-sia (dalam jurnal Clara, Dariyo & Basaria, 2017). 

Sebagai contoh dari prokrastinasi akademik ini seperti mahasiswa sering 

menunda-nunda tugas yang diberikan oleh dosen untuk jangka waktu seminggu. 

Kebanyakan mahasiswa akan mengerjakan tugasnya ketika waktu yang telah 

ditentukan semakin dekat. Tugas-tugas yang seharusnya dapat terselesaikan dengan 

cepat dari deadline justru tidak segera dikerjakan karena merasa bila dikerjakan 

lebih cepat atau dengan Sistem Kebut Semalam “SKS” tidak akan berpengaruh 

terhadap hasil penilaian. Dosen pun tidak akan memberikan reward untuk tugas 

yang selesai lebih cepat. Sehingga kegiatan atau pekerjaan lain yang kurang penting 

(menonton televisi maupun bioskop, “nongkrong”, main game dengan teman 

sebaya) justru didahulukan karena lebih memberikan kepuasan diri. 
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Berdasarkan hasil penelitian Ellis & Knaus (Schouwenburg, 1995), 70% 

mahasiswa terjerat dalam perilaku prokrastinasi. Penelitian lain yang dilakukan 

Burka dan Yuen (2008) menemukan 75% mahasiswa melakukan prokrastinasi dan 

50% diantaranya mengaku melakukan prokrastinasi secara konsisten dan 

menganggap hal tersebut sebagai suatu masalah. 

Penelitian terkait prokrastinasi akademik di Indonesia dilakukan oleh Purnama 

dan Muis (2015) pada 275 mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 170 mahasiswa (62%) yang 

memiliki prokrastinasi akademik sedang, 59 mahasiswa (21%) memiliki 

prokrastinasi akademik tinggi dan 46 mahasiswa (17%) memiliki prokrastinasi 

akademik rendah. Area prokrastinasi akademik yang cukup banyak dilakukan 

mahasiswa adalah area membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan tugas 

akademik yaitu sebesar 94%.  

Penelitian Marliati (2013) pada 63 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Bandung menunjukkan bahwa 68,25% mahasiswa memiliki prokrastinasi 

akademik tinggi dan 31,75% memiliki prokrastinasi akademik yang rendah. Arianti 

(2013) melakukan penelitian prokrastinasi penyelesaian skripsi pada 287 

mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, adapun 

hasil dari penelitian menunjukkan sebagian besar yaitu 41,48% mahasiswa 

memiliki prokrastinasi sedang, 5,93% mahasiswa memiliki prokrastinasi sangat 

rendah, 24,44% mahasiswa memiliki prokrastinasi rendah, 21,48% memiliki 

prokrastinasi tinggi dan 6,67% mahasiswa memiliki prokrastinasi akademik sangat 

tinggi. 
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Prokrastinasi akademik dapat menimbulkan sejumlah konsekuensi negatif baik 

bagi mahasiswa maupun lingkungan sekitarnya. Menurut Sia (2010), mahasiswa 

yang melakukan prokrastinasi akademik akan kehilangan banyak waktu, 

kesempatan dan dapat menurunkan produktivitas. Selain itu prokrastinasi yang 

dilakukan mahasiswa juga akan membebani orang tua secara materi, membuat 

beban kinerja dosen semakin menumpuk dan dapat menurunkan angka akreditasi 

bagi fakultas dan atau universitas. 

Penulis telah melakukan observasi, fenomena yang terjadi pada salah satu 

Universitas ‘X’ di Manado bahwa terdapat mahasiswa manado yang melakukan 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi pun tidak sedikit 

yang mengalami dampak negatif dari perilaku ini. Dampak yang sering dialami oleh 

mahasiswa yaitu rendahnya prestasi akademik, tidak menyelesaikan tugas tepat 

waktu, pengerjaan tugas yang tidak maksimal dan waktu yang dibuang sia-sia 

(dalam jurnal Clara, Dariyo dan Basaria, 2017). Selain mengobservasi, penulis 

melakukan wawancara terhadap dua orang mahasiswa di salah satu universitas di 

Manado yang melakukan prokrastinasi akademik, subjek menyatakan bahwa: 

“ya saya memang sering menunda untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen saya. Karena banyaknya kegiatan yang saya lakukan 

seperti kegiatan organisasi yang saya ikuti di kampus saya. Saya sering 

kewalahan untuk mengatur waktu saya untuk mengerjakan tugas. Yang 

terkadang saya sering mengumpulkan tugas tidak tepat waktu dan ada juga 

sampai tidak sama sekali mengumpulkan tugas.” (Wawancara subjek J, 10 Mei 

2020) 

 

Subjek J mengatakan bahwa dia terkadang tidak mengumpulkan tugas karena 

terlalu sibuk berorganisasi di kampusnya. Subjek kedua mengatakan bahwa: 
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“Saya hampir tidak sama sekali mengumpulkan tugas yang diberikan dosen 

karena saya lebih senang berpergian dengan teman-teman saya dibanding 

mengerjakan tugas. Sesekali saya mengerjakan tugas dan itu hanya karna 

mendapatkan jawaban dari teman kelas saya.” (Wawancara subjek C, 10 Mei 

2020) 

 

Berdasarkan wawancara pada subjek C, subjek tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen karena lebih mengutamakan kepentingan pribadi dengan 

jalan-jalan bersama teman daripada mementingkan tugas-tugas yang ada. Subjek 

juga ketika mengerjakan tugas tidak mengerjakan sendiri tetapi melihat pekerjaan 

temannya dan hanya menyalin saja. 

Mahasiswa di kota Manado ini seringkali mengalami kendala pada proses 

pembelajaran di kampus mereka masing-masing. Dengan hasil observasi pada 

beberapa subjek, tidak sedikit yang melakukan penundaan atau yang dikenal 

dengan prokrastinasi akademik. Kebanyakan subjek melakukan prokrastinasi 

akademik karena begitu banyak aktivitas dalam organisasi yang mereka ikuti 

maupun aktivitas diluar kampus. Seperti contohnya, mereka lebih memilih 

berorganisasi daripada mengerjakan tugas mereka dengan tepat waktu. Dan ada 

juga yang melakukan kegiatan yang menurut mereka memuaskan diri mereka 

sendiri seperti melakukan hobi mereka dibandingkan harus mengerjakan tugas yang 

ada. 

Pada masa pandemi yang sedang dialami sekarang ini pun membuat perilaku 

prokrastinasi akademik pada setiap individu meninggi. Hasil observasi yang 

dilakukan penulis pada salah satu mahasiswa, terdapat banyak mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran melalui daring yaitu zoom. Terdapat mahasiswa yang 
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mematikan kamera tanpa alasan dari awal mulainya kelas, ada yang menyalakan 

kamera tetapi tidak menyimak materi yang diberikan dosen, bermain handphone, 

tidur, dan sebagainya. Dan pada saat dosen memberikan tugas untuk dikerjakan, 

tidak sedikit yang tidak menyelesaikannya tepat waktu karena terhambat dengan 

kegiatan lainnya yang mereka kerjakan. Kegiatan yang mereka jadikan alasan 

sebagian besar adalah bermain handphone atau media sosial lainnya, berkumpul 

bersama teman, dan tidur.  

Prokrastinasi menjadi permasalahan yang umum terjadi pada pelajar.  Dalam 

penelitian Janssen (dalam jurnal Clara, Dariyo & Basaria, 2017) 57.1% dari 133 

mahasiswa berada pada kategori prokrastinasi akademik yang tinggi. Mahasiswa 

yang melakukan prokrastinasi akademik dari hasil obeservasi yang dilakukan 

penulis diprediksikan karena ada kurangnya keyakinan atau kepercayaan diri 

individu mengenai kemampuannya untuk berorganisasi, melakukan suatu tugas, 

mencapai suatu tujuan dan menghasilkan sesuatu dari kemampuan individu atau 

kurangnya efikasi diri pada individu. Bukan hanya efikasi diri yang mempengaruhi 

perilaku tetapi kontrol diri juga mempengaruhi perilaku prokrastinasi pada 

mahasiswa. Mahasiswa zaman sekarang kurang mampu untuk mengontrol diri 

mereka dalam melakukan sesuatu hal secara sadar.  

Saat di perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk memiliki kepercayaan diri 

atau efikasi diri yang tinggi sehingga terhindar dari sikap menunda-nunda atau 

prokrastinasi. Ini dikarenakan mahasiswa sebagai seorang akademis di perguruan 

tinggi akan selalu berhadapan dengan tugas yang bersifat akademik maupun non 

akademik. Menurut Prayitno (dalam jurnal Damri, Engkizar dan Faudy, 2015) 
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mengatakan bahwa di antara salah satu faktor penentu kesuksesan mahasiswa di 

perguruan tinggi adalah sejauh mana mahasiswa tersebut mampu menyelesaikan 

dengan baik tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dengan baik dan tepat waktu. 

Menurut teori Bandura (dalam jurnal Damri, Engkizar & Faudy, 2015) keyakinan 

efikasi diri merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia (human egency), “apa 

yang orang pikirkan , percaya dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka 

bertindak”. Dengan kata lain, efikasi diri adalah keyakinan penilaian diri berkaitan 

dengan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya. 

Salah satu faktor yang berperan dalam perilaku prokrastinasi akademik adalah 

self -control menurut Ghurfon (dalam jurnal Endrianto, 2014). Kontrol diri adalah 

kemampuan seseorang untuk mengontrol atau mengubah respon dari dalam dirinya 

untuk menghindarkan diri dari perilaku yang tidak diharapkan dan mengarahkan 

dirinya pada sesuatu yang ingin dicapai. Tangney, Baumeister dan Boone (dalam 

jurnal Endrianto, 2014) mengatakan bahwa kemampuan kontrol diri yang baik 

memiliki dampak positif terutama bagi pelajar (mahasiswa). Mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri yang baik akan lebih menonjol dalam performa di sekolah 

seperti mengerjakan tugas atau prestasi akademik lainnya.  

Ada 3 aspek kontrol diri menurut Calhoun & Acocella (1990) diantaranya 

behavioral control, cognitive control dan decision making. Yang pada mahasiswa 

yang paling bermasalah yaitu pada aspek decision making. Sehingga membuat 

beberapa penundaan yang dilakukan mahasiswa yang tidak disertai dengan peran 

adaptif mahasiswa dapat menyebabkan mahasiswa kurang berprestasi (Schraw, 

Watkinds, & Olafson, 2007).  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini mempunyai masalah sebagai 

berikut: 

1. Adakah pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di 

kota Manado? 

2. Adakah pengaruh kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di 

kota Manado? 

3. Adakah pengaruh efikasi diri dan kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik 

mahasiswa di kota Manado? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa di kota Manado. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa di kota Manado. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efikasi diri dan kontrol diri 

secara simultan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di kota Manado. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

berupa pembuktian pengaruh efikasi diri dan kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa yang ada di Kota Manado. Dimana hasil 
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penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan teoritis mengenai 

peran efikasi diri dan kontrol diri dalam meminimalisir prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa kedepannya. Penelitian ini juga untuk dapat 

membantu atau memberikan sumbangan pada psikologi pendidikan dan 

psikologi sosial. 

2. Praktis 

a. Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mahasiswa agar dapat 

lebih meperhatikan kegiatan yang dilakukan sehari-hari dan lebih 

memperhatikan mengenai penyebab terjadinya penundaan akademik. 

Mahasiswa diharapkan dapat meminimalisir perilaku prokrastinasi dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. 

Hal ini juga dapat digunakan untuk mencegah mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik. 

b. Orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memperhatikan aktivitas anak-anaknya 

demi mencegah terjadinya prokrastinasi akademik. Orangtua diharapkan 

dapat menjalin relasi dengan anak dan memperhatikan aktivitas anak. Hal 

ini bertujuan agar anak dengan sendirinya akan memberitahukan kepada 

orang tua apa yang sedang dilakukan ataupun akan dilakukan. 

c. Universitas 
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Penelitian ini diharapkan dapat beguna untuk pihak universitas agar tahu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa mengalami 

prokrastinasi. Dengan begitu, pihak universitas dapat membantu para 

mahasiswa untuk meminimalisir perilaku prokrastinasi. 


